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ABSTRAK 

 

Membran Polysulfones Asimetrik untuk Pengolahan Air Sumur Keruh 

secara Ultrafiltrasi 

 

(Eka Andrian Saputra, 49 Halaman, 10 Tabel, 11 Gambar, 4 Lampiran) 

 

Saat ini teknologi pengolahan air sudah berkembang dengan pesat, sudah cukup 

banyak instansi-instansi yang membutuhkan air bersih dalam jumlah banyak. 

Pengolahan air secara mandiri dikembangkan dengan mengikuti perkembangan 

teknologi penyaringan air bersih yang sudah ada, tentunya juga dipengaruhi 

dengan kemampuan dari instansi tersebut baik dari segi ketersediaan teknologi 

dan segi finansial. Pada penelitian ini air sumur keruh yang berasal dari daerah 

Tegal Binangun, Palembang belum memenuhi standar baku mutu air bersih. 

Untuk mengatasinya, diperlukan teknologi yang dapat mengolah air sumur 

tersebut sehingga dapat memenuhi standar yang di tetapkan dalam Peraturan 

MENKES RI. Teknologi yang digunakan adalah teknologi membran asimetrik 

berbahan polysulfones dengan variasi komposisi bahan 18% PSf; 68% DMAc; 

14% PEG-400. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan  membran 

polysulfones asimetrik untuk pengolahan air sumur keruh, menguji permeabilitas 

(fluks) dan selektifitas (rejeksi) membran, dan menentukan kondisi operasi 

optimum dalam pengolahan air sumur keruh. Dari hasil penelitian, didaptkan fluks 

membran mencapai 21,83 L/m2jam, sehingga membran yang dihasilkan layak 

untuk digunakan. Untuk harga rejeksi, dari 3 parameter pengukuran yang 

dilakukan, kondisi operasi optimum untuk variasi tekanan 0,5 - 2,5 (range 0,5) bar 

yaitu pada tekanan 0,5 bar. Rejeksi pH optimum yaitu pada penambahan koagulan 

30 ppm menghasilkan rejeksi sebesar 2,69% dengan nilai pH 7,62. Sedangkan 

untuk rejeksi kekeruhan, kondisi optimum dengan konsentrasi koagulan 50 ppm 

menghasilkan kekeruhan sebesar 0,07 NTU dan nilai rejeksi 99,61%. Untuk 

rejeksi besi (Fe), kondisi optimum dengan konsentrasi koagulan 40 ppm 

menghasilkan nilai rejeksi sebesar 58,60% dengan kandungan besi (Fe) sebesar 

0,308 ppm. Maka penulis menyimpulkan bahwa pengolahan air sumur keruh 

menggunakan membran polisulfones asimetrik untuk parameter pH, Kekeruhan 

dan kandungan besi (Fe) sudah memenuhi standar air bersih sesuai ketetapan 

MENKES RI No.907/MENKES/SK/VII/2012. 

 

Kata Kunci: Membran Polysulfones, air sumur keruh, Teknologi Membran 
 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Polysulfones Asymmetric Membrane for Water Treatment Wells Turbid by 

Ultrafiltration  

 

(Eka Andrian Saputra, 49 Pages, 10 Tables, 11 Figures, 4 Appendix) 
 

The current water treatment technology has been growing rapidly, there are 

enough agencies that need clean water in large quantities. Water treatment 

independently developed by following the development of clean water filtration 

technology that already exists, of course, also influenced by the ability of these 

institutions in terms of both the availability of technology and financial terms. In 

this study, murky well water originating from Tegal Binangun, Palembang not 

meet the quality standards of clean water. To overcome this, we need technology 

that can process well water so that they can meet the standards specified in the 

Regulations in Menkes RI. The technology used is an asymmetric membrane 

technology made of polysulfones with variations in material composition of 18% 

of the PSF; 68% DMAC; 14% PEG-400. The purpose of this study was to obtain 

polysulfones asymmetric membranes for water treatment turbid wells, test the 

permeability (flux) and selectivity (rejection) membrane, and determine the 

optimum operating conditions in the processing of well water turbid. From the 

research, be obtained membrane flux reached 21.83 L/m2jam, so that the resulting 

membrane unfit for use. For the price of rejection, of the three parameters of the 

measurements made, the optimum operating conditions for the pressure variation 

from 0.5 to 2.5 (range 0.5) bar is at a pressure of 0.5 bar. Rejection optimum pH is 

in the addition of coagulant 30 ppm resulted in rejection of 2.69% with a pH value 

of 7.62. As for the rejection of turbidity, coagulant optimum conditions with a 

concentration of 50 ppm generate turbidity of 0.07 NTU and rejection value 

99.61%. For the rejection of iron ( Fe ) , the optimum conditions to produce a 

concentration of 40 ppm coagulant rejection value of 58.60 % with a content of 

iron ( Fe ) amounted to 0,308 ppm. The authors conclude that the murky well 

water treatment using polisulfones asymmetric membranes for the parameters pH, 

turbidity and iron content (Fe) meets clean water standards according to 

provisions Menkes RI 907/Menkes/SK/VII/2012. 

 

Kata Kunci : Polysulfones Membranes, Murky Well Water, Membrane 

Technology 
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